UNIVERSITAS TARUMANAGARA
FAKULTAS EKONOMI

JAKARTA

SKRIPSI

PERBANDINGAN KARAKTER ANTARA WIRAUSAHA DAN MANAJER
BERDASARKAN MODEL LIMA FAKTOR KEPRIBADIAN : STUDI
PADA WIRAUSAHA DAN MANAJER DALAM BIDANG KULINER DI
GROGOL PETAMBURAN, JAKARTA BARAT

Diajukan Oleh:
NAMA : MARIANA
NIM 115100123

UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN DARI SYARAT-SYARAT
GUNA MENCAPAI GELAR
SARJANA EKONOMI

2014



UNIVERSITAS TARUMANAGARA
FAKULTAS EKONOMI

JAKARTA

TANDA PERSETUJUAN SKRIPSI

NAMA : MARIANA

NO. POKOK MAHASISWA : 115100123

PROGRAM JURUSAN : S1/MANAJEMEN

MATA KULIAH POKOK : KEWIRAUSAHAAN

JUDUL SKRIPSI : PERBANDINGAN KARAKTER

ANTARA WIRAUSAHA DAN
MANAJER BERDASARKAN
MODEL LIMA FAKTOR
KEPRIBADIAN : STUDI PADA
WIRAUSAHA DAN MANAJER
DALAM BIDANG KULINER DI
GROGOL PETAMBURAN,

JAKARTA BARAT

Jakarta, Januari 2014

Pembimbing,

(Franky Slamet, S.E., M.M.)



UNIVERSITAS TARUMANAGARA
FAKULTAS EKONOMI
JAKARTA

TANDA PERSETUJUAN SKRIPSI

SETELAH LULUS UJIAN SKRIPSI/KOMPREHENSIF

NAMA : MARIANA

NO. POKOK MAHASISWA : 115100123

PROGRAM JURUSAN : S1/MANAJEMEN

MATA KULIAH POKOK : KEWIRAUSAHAAN

JUDUL SKRIPSI : PERBANDINGAN KARAKTER

ANTARA WIRAUSAHA DAN
MANAJER BERDASARKAN
MODEL LIMA FAKTOR
KEPRIBADIAN : STUDI PADA
WIRAUSAHA DAN MANAJER
DALAM BIDANG KULINER DI
GROGOL PETAMBURAN,
JAKARTA BARAT

Tanggal: 28 Januari 2014 Ketua Panitia

(Herlina Budiono, S.E., M.M.)
Tanggal: 28 Januari 2014 Anggota Panitia

(Franky Slamet, S.E., M.M.)
Tanggal: 28 Januari 2014 Anggota Panitia

(Andi Wijaya, S.E., M.M.)



Always be joyful never stop praying,

Be thankful in all cirumstances



Karya sederhana ini kupersembahkan
Untuk yang tercinta,

Ayabh, Ibu, Adik dan Bibi



ABSTRAK

UNIVERSITAS TARUMANAGARA

(A)

(B)

(©)
(D)
(E)

(F)
(G)

FAKULTAS EKONOMI

JAKARTA
MARIANA (115100123)

PERBANDINGAN KARAKTER ANTARA WIRAUSAHA DAN
MANAJER BERDASARKAN MODEL LIMA FAKTOR
KEPRIBADIAN : STUDI PADA WIRAUSAHA DAN MANAJER
DALAM BIDANG KULINER DI GROGOL PETAMBURAN,
JAKARTA BARAT

xiv + 101 him, 2014, tabel 26; gambar 1; lampiran 3

KEWIRAUSAHAAN

Abstract : Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan karakter antara wirausaha dan manajer
berdasarkan model lima faktor kepribadian yaitu neuroticism,
extraversion, openness to experience, agreeableness dan
conscientiousness. Populasi penelitian adalah wirausaha dan manajer
bidang kuliner di Grogol Petamburan. Metode pemilihan sampel
dilakukan dengan convenience sampling. Metode pengumpulan data
dilakukan dengan membagikan kuesioner kepada 150 wirausaha dan
150 manajer bidang kuliner di Grogol Petamburan sebagai responden.
Sementara teknik analisis data menggunakan uji t. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan karakter yang signifikan antara
wirausaha dan manajer berdasarkan model lima faktor kepribadian yaitu
neuroticism, extraversion, openness to experience, agreeableness dan
conscientiousness.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. PERMASALAHAN
1. Latar Belakang

Setiap orang yang lahir ke dunia memiliki tipikal atau temperamen yang
berbeda, sehingga menyebabkan perbedaan karakter. Tentunya hal ini juga
berlaku dalam dunia bisnis. Dalam menjalankan bisnis, kesuksesan tidak
semata-mata ditentukan oleh seberapa besar modal atau sumber daya yang
dimiliki oleh wirausaha tersebut. Sukses dalam berbisnis juga sangat
dipengaruhi oleh karakter dan sikap yang dimiliki oleh wirausaha itu
sendiri. Setiap wirausaha memiliki cara yang berbeda-beda dalam
menjalankan bisnisnya. Sebelum wirausaha membangun dan menjalankan
bisnisnya, lebih baik mengetahui jenis karakter apa yang dimilikinya
dengan tujuan untuk menutupi kelemahan wirausaha dalam berbisnis dan
mampu memiliki satu langkah lebih di depan daripada kompetitor.

Kata wirausaha telah ada selama lebih dari 250 tahun, di Indonesia
profesi sebagai wirausaha sering diartikan sebagai orang yang tidak bekerja
pada sektor pemerintah melainkan orang yang bekerja di perusahaan
swasta. Wirausaha sebenarnya adalah orang yang mempunyai usaha sendiri
dan berani membuka kegiatan produktif yang mandiri. Sikap dan perilaku
wirausaha sangat dipengaruhi oleh karakter yang dimilikinya. Karakter
yang baik berorientasi pada kemajuan dalam bisnis yang dijalankannya.

Karakter inilah yang dibutuhkan oleh seorang wirausaha agar bisnis yang
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dikelola dan dijalankannya dapat maju atau sukses.

Untuk menjadi seorang wirausaha yang sukses tidaklah mudah. Butuh
kekuatan fisik dan mental yang kuat untuk menghadapi berbagai
kemungkinan atau risiko yang dapat terjadi. Tidak hanya harus memiliki
kekuatan fisik dan mental yang kuat, namun karakter yang kuat juga harus
dimiliki oleh seorang wirausaha. Saat ini perhatian difokuskan untuk
mengidentifikasi karakter seorang wirausaha. Manajer dan wirausaha
dianggap sebagai dua kelompok individu yang berbeda dan masing-masing
memiliki perbedaan yang unik.

Hisrich (dalam Envick & Langford, 2000) membandingkan seorang
manajer dengan wirausaha. Dia menegaskan bahwa seorang manajer
mencoba untuk menghindari kesalahan dan kegagalan sementara wirausaha
menerima kegagalan mereka. Tujuan manajer adalah tujuan jangka pendek,
sementara tujuan wirausaha adalah jangka panjang yaitu lima sampai
sepuluh tahun. Dia juga menyatakan bahwa motivasi utama masing-masing
antara manajer dan wirausaha juga sangat berbeda. Manajer termotivasi
oleh penghargaan khas seperti memperoleh kekuasaan, promosi dan
kenaikan jabatan sementara wirausaha termotivasi oleh kesempatan dan
kemandirian. Manajer mendelegasikan tugas, sementara wirausaha lebih

memilih keterlibatan langsung.

Alasan membedakan karakter seorang wirausaha dengan manajer

karena manajer memiliki posisi yang sama pentingnya dengan wirausaha
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dalam bidangnya masing-masing. Keputusan seorang wirausaha dan
manajer memiliki dampak yang sama-sama besar.

Untuk menilai karakter wirausaha dengan manajer, terdapat berbagai
macam faktor-faktor yang mempengaruhi namun saat ini ahli psikologi
meyakinkan bahwa faktor terbaik untuk menilai karakter adalah Five
Factor Model (Goldberg, L. R. 1990). Big Five disusun bukan untuk
menggolongkan individu ke dalam satu kepribadian tertentu, melainkan
untuk menggambarkan sifat-sifat kepribadian yang disadari oleh individu
itu sendiri dalam kehidupannya sehari-hari. Pendekatan ini disebut
Goldberg sebagai Fundamental Lexical.

Big Five Personality atau disebut dengan Five Factor Model oleh
McCrae & Costa (1992) dibuat berdasarkan pendekatan yang lebih
sederhana. Peneliti berusaha menemukan unit dasar kepribadian dengan
menganalisis kata-kata yang digunakan orang pada umumnya, yang tidak
hanya dimengerti oleh para psikolog, namun juga orang biasa. Kelima
dimensi dasar tersebut adalah neuroticism, extraversion, openness to
experience, agreeableness dan conscientiousness (McCrae & John, 1992).

Lebih lanjut McCrae & John (1992) mengemukakan kelima faktor
tersebut yaitu pertama, neuroticism adalah kecenderungan untuk menjadi
cemas, temperamental, mengasihani diri sendiri, kesadaran diri, emosional
dan rentan terhadap gangguan stress. Kedua, extraversion adalah
cenderung perhatian pada orang lain, ceria, suka bersama dengan orang

lain, banyak bicara dan mencari kesenangan. Ketiga, openness adalah
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terbuka terhadap pengalaman baru dan toleran terhadap sesuatu yang belum
dikenalnya. Keempat, agreeableness adalah lembut hati, cenderung penuh
percaya diri dan murah hati. Kelima, conscientiousness adalah terorganisir,
tekun, memiliki motivasi untuk mencapai tujuan dan disiplin diri. Lima
fakor kepribadian ini akan menentukan pola interaksi yang terjadi antara
dirinya dengan faktor-faktor lingkungan tersebut. Bagaimana seseorang
merespon perlakuan lingkungan bergantung pada Kkarakter yang
dimilikinya.

Dengan melakukan penilaian perbedaan karakter terhadap wirausaha
dan manajer menggunakan model lima faktor kepribadian tentunya akan
memberikan banyak manfaat. Berdasarkan uraian tersebut maka hal inilah
yang mendorong dilakukannya penelitian mengenai masalah penilaian
perbedaan karakter wirausaha dan manajer dengan judul : “Perbandingan
Karakter antara Wirausaha dan Manajer Berdasarkan Model Lima
Faktor Kepribadian : Studi pada Wirausaha dan Manajer dalam

Bidang Kuliner di Grogol Petamburan, Jakarta Barat”

2. ldentifikasi
Berdasarkan uraian sebelumnya dapat diidentifikasi beberapa

permasalahan yang timbul antara lain :
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b)

d)

a)

Apakah faktor kepribadian neuroticism mempengaruhi perbedaan
karakter antara wirausaha dan manajer?

Apakah faktor kepribadian extraversion mempengaruhi perbedaan
karakter antara wirausaha dan manajer?

Apakah faktor kepribadian openness to experience mempengaruhi
perbedaan karakter antara wirausaha dan manajer?

Apakah faktor kepribadian agreeableness mempengaruhi
perbedaan karakter antara wirausaha dan manajer?

Apakah faktor kepribadian conscientiousness mempengaruhi

perbedaan karakter antara wirausaha dan manajer?

3. Pembatasan

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut maka penelitian ini dibatasi
hanya melakukan pembahasan pada model lima faktor kepribadian yaitu
neuroticism, extraversion, openness to experience, agreeableness dan
conscientiousness membandingkan perbedaan karakter antara wirausaha
dan manajer bidang kuliner di kawasan Grogol Petamburan, Jakarta Barat.
4. Perumusan

Berdasarkan identifikasi masalah serta pembatasan terhadap identifikasi

masalah, perumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

Apakah terdapat perbedaan faktor kepribadian neuroticism antara
karakter wirausaha dan manajer bidang kuliner di Grogol

Petamburan?
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b)

d)

Apakah terdapat perbedaan faktor kepribadian extraversion antara
karakter wirausaha dan manajer bidang kuliner di Grogol
Petamburan?

Apakah terdapat perbedaan faktor kepribadian openness to
experience antara karakter wirausaha dan manajer bidang kuliner di
Grogol Petamburan?

Apakah terdapat perbedaan faktor kepribadian agreeableness antara
karakter wirausaha dan manajer bidang kuliner di Grogol
Petamburan?

Apakah terdapat perbedaan faktor kepribadian conscientiousness
antara karakter wirausaha dan manajer bidang kuliner di Grogol

Petamburan?

B. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a)

b)

d)

Mengetahui perbedaan faktor kepribadian neuroticism antara
wirausaha dan manajer kuliner di Grogol Petamburan.

Mengetahui perbedaan faktor kepribadian extraversion antara
wirausaha dan manajer kuliner di Grogol Petamburan.

Mengetahui perbedaan faktor kepribadian openness to experience
antara wirausaha dan manajer kuliner di Grogol Petamburan.
Mengetahui perbedaan faktor kepribadian agreeableness antara

wirausaha dan manajer kuliner di Grogol Petamburan.
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e) Mengetahui perbedaan faktor kepribadian conscientiousness antara
wirausaha dan manajer kuliner di Grogol Petamburan.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

a) Manfaat teoritis :

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran dalam pengembangan ilmu manajemen khususnya dalam
bidang kewirausahaan. Bagi para peneliti, hasil penelitian ini
diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan refrensi dalam penelitian
berikutnya.

b) Manfaat praktis :

Bagi wirausaha, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai saran
yang dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam praktik
kewirausahaan.

Bagi mahasiswa Universitas Tarumanagara, hasil penelitian ini akan
dijadikan acuan untuk penelitian lain yang berhubungan dengan judul

skripsi ini.
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